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                                              BAB III 

RUANG LINGKUP TRADISI SELAMATAN KEMATIAN DI 

DESA PEPELEGI KECAMATAN WARU KABUPATEN 

SIDOARJO 

Masyarakat Jawa secara kultural adalah orang-orang yang hidup dimana 

di kehidupan seharinya menggunakan bahasa Jawa yang dilakukan secara 

turun-temurun. Sebagai suku Jawa, mereka membanggakan keturunan dari 

dinasti yang pernah berkuasa di tanah Jawa yaitu, Mataram dan Majapahit. 

Dua kerajaan Mataram dan Majapahit telah menjadi kebanggaan, karena 

dengan segala ilmu dan kejayaannya telah mengalami pandangan hidup orang 

Jawa.30 Mereka juga masih memiliki hubungan kekerabatan dengan orang-

orang Jawa. 

Meskipun dalam perkembangannya kehidupan orang Jawa telah 

mengalami pergeseran budaya, sejak zaman prasejarah, Hindhu-Budha, Islam 

dan Kolonialisme, sehingga sekarang peradaban yang bercorak Jawa masih 

mengental di kalangan orang Jawa. Meskipun kebudayaan Jawa bercampur 

dengan agama lain , tetapi figur, roh dan kenyataan ini masih terlihat jelas. 

Orang Jawa pada sejak zaman prasejarah memiliki kepercayaan 

animisme, mereka menganggap semua yang bergerak dianggapnya hidup, 

                                                           
30

 Dr. Sutiyono, Poros Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 3. 
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memiliki kekuatan ghaib dan roh serta meiliki watak yang baik dan jahat. 

Kepercayaan semacam itu hingga kini masih ada di kalangan orang Jawa.31 

         Setiap desa memiliki cerita dan sejarah sendiri sampai terbentuknya. 

Desa Pepelegi di Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, malah memiliki dua 

versi cerita asal mula namanya. Menurut pamong desa, Bapak To’im, Pepelegi  

berasal dari nama pasaran di kalender Jawa yakni Pepe yang dulu adalah Pon 

sedangkan Legi tetap Legi. Konon desa Pepelegi ini dulu ada yang mbaurekso 

desa tersebut, yakni Mbah Jatisari dan Mbah Kenongosari. Pamong desa 

mengataka tidak tahu pasti sejarah singkat tentang yang mbaurekso  desa 

tersebut. 

Untuk memperingati tradisi selamatan kematian hari satu sampai seribu 

hari orang meninggal kini disertai dengan doa-doa yang Islami seperti yasinan 

dan tahlilan. Walau sudah di Islamkan, tradisi selamatan kematian tersebut 

masih disertai doa-doa khusus sebagai menghormati kepada pepundhen 

(Eyang, Kyai dan Mbah) yang mbaurekso32 desa atau wilayah tersebut.33 

Clifford Geertz mengungkapkan bahwa selametan merupakan agama 

orang Jawa. Seperti telah disebutkan orang Jawa sejak lahir hingga 

kematiannya, termasuk pindah rumah, ganti nama, mendapat pekerjaan, ketika 

orang Jawa mengalami musibah dan mendapatkan berkah perlu diadakan 

                                                           
31

 Koentjraningrat, Sejarah Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1954), 103. 
32

Fajar, Wawancara, Pepelegi,14 Maret 2016.  
33

 Dr Sutiyono, Poros Kebudayaan Jawa ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 25. 

http://manado.tribunnews.com/tag/sejarah/
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tradisi selamatan.34 Inti sari bagi orang Jawa pentingnya mengadakan tradisi 

selamatan adalah mencari keselamatan. 

Masyarakat Jawa mengadakan upacara selamatan dengan tujuan agar 

dirinya merasa tentram karena telah diselamatkan oleh Allah atau 

mengharapkan keselamatan dari Allah yang diyakininya. Berdasarkan 

keyakinan itu, selametan disebut agama, karena di dalam tata cara 

pelaksanaanya mengandung syariat atau kaidah tradisi, misalnya dari tata cara, 

dan pelaksanaan ritual dengan disertai do’a berasal Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Sudah menjadi adat dan tradisi masyarakat Indonesia, bila ada saudara 

yang meninggal dunia, biasanya diadakan tradisi selamatan kematian atau 

yang biasanya disebut tahlilan. Pembacaan tahlil ini biasanya diadakan pada 1, 

3,7 ,40,100 bahkan 1 tahun setelah kematiannya.35 

Tradisi selamatan kematian atau yang biasanya disebut tahlilan 

merupakan tradisi Islam yang telah mengakar dan berkembang di tengah-

tengah msyarakat khususnya Jawa.  

A. Latar Belakang Tradisi Selamatan Kematian di Desa Pepelegi  

 Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 

  Masyarakat Pepelegi memandang bahwa asal-usul atau dasar orang 

melaksanakan kematian tahlilan berasal dari budaya Islam. Dengan kata 

                                                           
34

 Clifford Geertz, The Religion of Java, Terj. Aswab Mahasin, ( Jakarta: Pustaka Jaya, 1981), 13.   
35

Muhammad Nasir MH, Katanya BID’AH Ternyata SUNNAH (Semarang: Syiar Media  
   Publishing Kelompok Penerbit RaSAIL, 2012). 138. 
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lain masyarakat Pepelegi mayoritas membolehkan adanya selametan, 

meskipun dengan dasar yang berbeda-beda. 

  Menurut Pak Fajar “budaya selamatan kematian sendiri sudah 

merupakan kebiasaan manusia sejak dulu”.36 Dari berbagai macam ritual 

Jawa, seperti nyadran, ziarah, khaul, slametan memperingati kematian 

seseorang mulai hari pertama sampai ke seribu, merupakan praktek 

kepercayaan tradisi pra-Islam diusahakan tidak diubah oleh para 

pendakwah, akan tetapi dibiarkan hidup.37  

Para pendakwah dari kalangan Islam mistik yang diperankan wali 
songo mempunyai rasa toleran, yakni tidak menyembelih sapi. 
Cara walisongo ditempuh dengan tujuan agar tidak menyinggung 
umat Hindu yang menganggap binatang itu adalah suci (keramat). 
Aturan tradisi ini masih berlaku hingga sekarang di kota Kudus 
(Jawa Tengah) yang dikenal sebagai kota santri, sehingga jika 
mengadakan ritual korban tidak menyembelih sapi melainkan 
kambing dan kerbau.38 

  Sedangkan dasar yang dipakai oleh Bapak Abdul Majid,  

Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari,39 bahwasannya suatu 

ketika nabi Muhamammad melewati dua kuburan muslim, lantas beliau 

Nabi bersabda:  

                                                           
36

 Fajar, Wawancara, Pepelegi,14 Maret 2016. 
37

 http://arsipbudayanusantara.blogspot.com//slametan-dalam-kosmologi-jawa-proses/ “Slametan 
dalam  Kosmologi Jawa: Proses Akulturasi Islam dengan Budaya Jawa” (diakses 23 April 2016) 
38

 Anekdot di Kudus yang menceritakan Sunan Kudus ketika kembali dari medan pertempuran 
setelah bersama pasukannya hamper saja mati di tengah perjalanan diselamatkan oleh seekor sapi 
betina. Oleh karenanya, ia melarang masyarakat untuk binatang lembu. Lebih jauh lihat Marcel 
Bonneff. 1983, ‘’ Islam di Jawa, Dilihat dari Kudus”, dalam Citra  Masyarakat Indonesia. Jakarta, 
tpp.234. dalam Dr. Sutiyono, Poros Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 27.  
39

 Kitab Hadist Bukhari Online No. 1361. (diakses  27 Juni 2016) 
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  دَّ حَ 
َ
  دَّ حَ  �َ ْ� ا يَ نَ ث

َ
 نَ ث

َ
 �َ اوِ عَ مُ وْ بُ ا أ

ً
  نِ عَ  ة

َ
�  

َ
  نْ عَ  دٍ اِ� جَ مُ  نْ عَ  شِ مَ عْ أ

َ
 نْ عَ  سٍ اوُ ط

 صَ  �ِّ ِ� النَّ  نِ ا عَ مَ �ُ �ْ عَ  اللهُ  �َ ��ِ رَ  ا سِ بَّ عَ  نِ ابْ 
َّ

 عَ  � اللهُ �
َ
 سَ وَ  ھِ يْ ل

َّ
  مَ ل

َ
 نِ يْ �َ �ْ قَ بِ  رَّ مَ  ھُ نَّ ا

 عَ �ُ 
َّ

 مَ �ُ �َّ اِ  انَ بَ  ذ
َ
 عَ يُ ا ل

َّ
 عَ ا�ُ مَ وَ  انِ بَ ذ

َّ
 �ِ  انِ بَ ذ

َ
 �ٍ �ِ � ك

َ
 مَّ أ

َ
 مَ ُ�  دُ حَ ا ا

َ
  نَ ا�ا ف

َ
 نْ مِ  ُ� �ِ تَ سْ �َ  لا

 
ْ
 وَ  لِ وْ بَ ال

َ
 امَّ ا

َ ْ
 لأ

َ
  رُ خ

َ
 ف

َ
  ةِ مَ يْ مِ نَّ اال� بِ ��ِ مْ يَ  انَ �

ُ
  مَّ ث

َ
 أ

َ
 خ

َ
 �ْ رِ جَ  ذ

َ
 ذ

ً
 رَ  ة

ْ
 بَ ط

َ
  ة

َ
 ف

َ
 نِ �ْ فَ صْ نِ ا بِ �َ قَّ ش

 
ُ
  مَّ ث

َ
  زَ رَ غ

ُّ
� 

َ
 دَ احِ وَ  َ� �ْ ل ق

ً
  ة

َ
 قَ ف

ُ
 سَ وَ  اللهِ  لَ وْ سُ ا رَ �َ وْ ال

َّ
 َ�  تَ عْ نَ صَ  مَ لِ  مَ ل

َ
 ذ

َ
  الَ قَ اف

َ
 عَ ل

َّ
 ھُ ل

 
َ
 يُ  نْ أ

َ
 فَّ خ

َ
 ا مَ مَ �ُ �ْ عَ  ف

َ
 يَ  مْ ال

ْ
اسَ �َ ل  

“Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan                            
kepada kami Abu Mu’awiyah dan Al- Amasy dan Mujahid  dan 
Thawus dari Ibnu ‘Abbas radhiallanhu ‘anhumma berkata, dari 
Nabi Shallallahu’alaihi wassallam bahwasannya Beliau berjalan 
melewati dua kuburan yang penghuninya sedang disiksa. Lalu 
Beliau bersabda“Keduanya sungguh disiksa dan tidaklah keduanya 
disiksa disebabkan karena berbuat dosa besar. Yang satunya 
disiksa karena tidak bersuci setelah kencing sedang satunya lagi 
karena suka mengadu domba” Kemudian Beliau mengambil 
sebatang dahan kurma yang masih basah daunnya lalu 
membelahnya menjadi dua bagian kemudian menancapkannya 
pada masing-masing kuburan tersebut. Mereka bertanya: “Kenapa 
anda melakukan ini? Nabi SAW menjawab “Semoga diringankan 
(siksanya) selama batang pohon ini masih basah” 

Berdasarkan hadist shahih inilah umat islam maupun masyarakat 

Pepelegi melakukan ajaran nabi SAW :   

مَ  وَ    
َّ
يْھِ وَ سَل

َ
� عَل

َّ
نَّ رَ سُوْ لَ اللهِ صَ�

َ
َ� اللهُ عَْ�ُ�مَا ا عَنِ ابْنِ عَبَا سٍ رَ ��ِ

قَا لَ 
َ
بِْ�ٍ� اَِ�ُ�مَا ( مَرَّ بِقٌْ�َ� يْنِ ف

َ
بَانِ ِ�� ك

َّ
� !ُ�عَذ ا نَ يَمْ��ِ

َ
�

َ
حَدُ ُ�مَا ف

َ
ا ا مَّ

َ
بِْ�ٌ� أ

َ
ھُ ك

ّ
� إِن

َ
بَ�

 َ�سْتِّ�ُ� مِنْ بَوْ لِھِ 
َ

ا نَ لا
َ
�

َ
رُ ف

َ
خ

َ
 ا

َ ْ
ا �  مَّ

َ
مِيْمَةِ وَ أ  باِ لنَّ
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Artinya : Dari Ibnu Abbas R.A bahwasannya Rasulullah pernah 
melewati dua kubur. Beliau bersabda : “ Sesungguhnya penghuni 
dua kubur itu sedang diadzab. Mereka diadzab bukan karena perkara 
yang besar, tetapi sesungguhnya perbuatan  dosa besar. Adapun 
salah seorang dari keduanya suka mengadu domba sedangkan 
satunya lagi tidak biasa melindungi dirinya dari air kencingnya” 
(Muttafaq ‘alaih).40 

Sebagian masyarakat Pepelegi berpandangan bahwa tradisi selamatan 

kematian berasal dari budaya Islam dan budaya lokal , mereka mengacu pada 

sejarah masuknya islam di Jawa yang tidak terlepas dari peran wali sembilan. 

Para wali sembilan menyebarkan agama Islam itu memiliki beberapa macam 

metode, yakni dengan cara memahami akulturasi agama Islam dengan budaya 

yang ada. Salah satunya tradisi selamatan kematian yang pada saat itu belum 

dilakukan masyarakat Jawa yang mana pada saat itu Jawa masih beragama 

Hindu dan Budha. 

Islam yang berkembang di Indonesia pada awalnya adalah Islam Sufi, 

yang memiliki salah satu karakter modern dan akomodatif terhadap terhadap 

kebudayaan dan kepercayaan setempat serta Islam mewarnai  mengisi ajaran-

ajaran Islam dalam budaya lokal. Islamisasi di Jawa bersifat apa adanya dan 

tidak merubah kepercayaan dan praktek keagamaan lokal tersebut.41 Posisi 

Islam mewarnai dengan mengisi ajaran-ajaran Islam dalam budaya lokal. 

Islamisasi di Jawa bersifat kontiyuitas dari apa adanya dan bukanlah merubah 

kepercayaan dan praktek lokal agama tersebut.42 

                                                           
40

 Syaikh Salim Bin ‘Ied Al- Hilali, Syarah Riyadush Shalihin Jilid V. (Jakarta: Pustaka Imam  
    Asy-Syafi’i,2005), 73. 
41

 Ayzumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan  
    XVIII (Bandung: Mizan, 1994), 35. 
42

 Ibid .. 35. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

Dalam perjalanannya selamatan ini mendapat pengaruh ajaran Hindu 

dan Budha. Akan tetapi, yang diganti itu hanyalah mantranya atau doanya. 

Prinsip dari selamatan itu sendiri masih tetap. Dan setelah Islam masuk, 

berbagai tata cara dan mantranya diubah disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

ajaran Islam. 

Secara etimologi, kata tahlilan termasuk jenis kalimat isim Mutāṣārrif  

yang merupakan pecahan Mushtāq dari isim Māṣdār  berwazan tāf’ilān.  Kata 

ini berasal hāl-lā-lā, fi’l māḍi tergolong pada bāb At-thulāthi āl Mājid dengan 

tambahan tāshdid pada ‘in fi’l  mengandung arti membaca Lā illā Allāh. 

Tahlilan adalah sebuah tradisi yang berupa kumpul-kumpul antar warga 

untuk membaca do’a, yang biasa dilakukan pada saat ada anggota warga yang 

kesusahan karena ada keluarganya yang meninggal, atau untuk memperingati 

meninggalnya seseorang.43 

Dengan demikian, upacara tahlilan adalah upacara pembacaan dzikir 

dan do’a-do’a dari beberapa ayat dari beberapa ayat al-Qur’an yang 

didalamnya ada bacaan tahlil. Oleh orang Jawa kegiatan ini kemudian disebut 

dengan tahlilan.44 

Dalam acara kumpul-kumpul ini diisi dengan membaca ayat-ayat al-

Qur’an dan kalimah thayyibah, mulai dengan bacaan surat al-ikhlash, al-

                                                           
43

 Muhyidin Abdusshomad, Tahlil dalam Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah Kajian Kitab  
    Kuning, (Surabaya: PP.Nurul Islam, 2005), 25. 
44

 Ust. H.Shoilihin Hasan, M.HI, Amaliyah Nahdliyyah  Tahlilan, Yasinan, dan Istighasah beserta    
    Dalil dan Teksnya, ( Surabaya: Fahdina Publisher, 2014) 3. 
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muawwidzatain, ayat kursi, bacaan shalawat, tahlil, tasbih, dan istighfar. 

Urutan bacaan telah disusun sedemikian rupa sehingga sudah sedemikian 

mentradisi. Jika ada varian bacaan di sana sini, perbedaan tersebut tidak terlalu 

jauh.45 

Selamatan kematian atau yang sering dikenal dengan istilah 

“TAHLILAN” dalam masyarakat Islam Indonesia sangat kental sekali. 

Terutama dikalangan masyarakat Islam tradisional, walaupun tidak  jarang 

pula dilakukan oleh sebagian orang yang berintelek. 

Selametan merupakan salah satu tradisi ritual yang dilakukan oleh 

masyarakat Jawa dan suatu bentuk acara syukuran dengan mengundang 

beberapa kerabat atau tetangga. Secara tradisional, acara selamatan dimulai 

dengan doa bersama, duduk bersila di atas tikar, melingkari 

nasi tumpeng dengan lauk pauk46. Tradisi selamatan kematian ini sudah 

dilaksanakan secara turun-temurun sejak dulu hingga saat ini. 

Sebagaimana dijelaskan di dalam Al-Qur’an “Manusia adalah ciptaan 

dan milik Allah, lahir di alam dunia untuk beribadah kepada-Nya dan akan 

kembali ke hadirat-Nya47. Manusia diciptakan dari tanah, akan dikembalikan 

ke tanah dan kelak akan dibangkitkan dari tanah48. Kehidupan manusia 

melalui siklus kehidupan yang panjang berpindah dari satu alam ke alam yang 

lain : dari alam arwah ke alam kandungan, lahir ke alam dunia, transit ke alam 

                                                           
45

 Abdul Majid , Wawancara, Pepelegi,14 Maret 2016. 
46

 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984). 21. 
47 Al-Qur’an,2 (Al-Baqarah ): 156, Al-Qur’an, 51 (Al-Dzarriyat): 56. 
48 Al-Qur’an,20 (Thaha): 55. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tumpeng
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barzah (alam kubur) dan akhirnya menetap selamanya di alam akhirat. 

Kematian bukanlah akhir kehidupan, melainkan perpindahan dari alam dunia 

ke alam penantian (barzah / kubur).49 

Dalam perjalanannya selamatan ini mendapat pengaruh ajaran Hindu 

dan Budha. Akan tetapi, yang diganti itu hanyalah mantranya atau doanya. 

Prinsip dari selamatan itu sendiri masih tetap. Dan setelah Islam masuk, 

berbagai tata cara dan mantranya diubah disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

ajaran Islam. 

Upacara selamatan kematian unsur Islam dapat dilihat dengan jelas dari 

segi bacaan-bacaan do’a yang dibacakan dalam selamatan.50 Hampir semua 

do’a yang dibacakan dalam selamatan itu selalu diawali dengan surat al-

Fatihah, demikian pula pada akhir do’a. Kemudian bahasa do’a menggunakan 

bahasa Arab, yang intinya berisi tentang permohonan untuk keselamatan.  

Do’a selamatan yang paling sering dibacakan modin pada setiap upacara 

selamatan adalah sebagai berikut:   

 
َ
 ا
َّ
 نَّ اِ  مَ ل�ُ ل

َ
 سْ ا �

َ
 أ
ُ
 سَ  كَ ل

َ
  مَ لا

ً
ِ �ِ  ة

ّ
 يَ ا فِ عَ وَ  نِ د يْ � ال

ً
 �ِ  ة

ْ
 ا دَ يَ  زِ وَ  دِ سَ َ� � ا�

ً
� �ِ  ة

 
ْ
 عِ ال

ْ
 رَ �َ وَ  مِ ل

َ
 ك

ً
 وَ  قِ زْ � الرِّ �ِ  ة

َ
 بَ  وْ ت

ً
  ة

َ
  لَ بْ ق

َ ْ
 مَ حْ رَ وَ  تِ وْ الم

ً
  دَ نْ عِ  ة

َ ْ
 مَ وَ  وتِ الم

ْ
 رَ فِ غ

ً
 ة

  دَ عْ �َ 
َ ْ
  تِ وْ الم

َ
 ا
َّ
 عَ  نْ  وِّ َ�  مَّ ل�ُ ل

َ
 يْ ل

َ
 � سَ �ِ  نا

َ
  اتِ  رَ ك

َ ْ
 ارْ النَّ  نَ مِّ  اةِ جَ النَّ و َ  تِ وْ الم

 وَ 
ْ
 دَ نْ عِ  وَ فْ عَ ال

ْ
 انَ �َّ رَ  ابْ سَ ِ� ا�

َ
 لا
ُ
 زِ ت

ْ
  غ

ُ
 ق
ُ
 يْ دَ َ�  دْ اِ  دَ عْ ا �َ نَ بَ  وْ ل

َ
  بْ َ� ا وَ نَ �

َ
 نْ ا مِ نَ ل
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 K.H Muhammad Nasir MH, Katanya BID’AH Ternyata SUNNAH (Semarang: Syiar Media  
    Publishing Kelompok Penerbit RaSAIL, 2012). 145. 
50www.slametan.bolgspot.com (diakses 23 April 2016) 
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َ
 دُ ل

ْ
 مَ حْ رَ  كَ ن

ً
  كَ نَّ اِ  ة

َ
 ا
ْ
  تَ ن

ْ
  نَ ابَّ رَ  بْ َ� وَ ال

َ
 � الدُّ ا�ِ نَ تِ ا

ْ
 نَ سَ ا حَ يَ ن

ْ
 �ِ وَ  ة

َ ْ
 ةِ رَ خِ  � �

 نَ سَ حَ 
ْ
 ا عَ نَ قِ وَ  ة

َ
 وَ  ارْ النَّ  ا بَ ذ

ْ
 ا بِّ رَ  ِ�ِ دُ مْ َ� ا�

ْ
 عَ ل

َ
ن�ْ مِ ل  

Ᾱllāhummā innās ālukā sālāāmātān fiddin wā’fiyātān fil 

jāsādi waziyādātān fil jāsādi wāziyādātān fi’lmi wābārākātān 

firrizqi wātāwbātān qāblāl māuti wārāhmātān ‘ndāl māutiwā 

māghfirātān bā’dāl māut. Ᾱllāhummā hāwwin ‘lāynā fii 

sākārātil māuti wānnājātiā minānnāāri wāl ‘fwā ‘ndāl ḥisāb. 

Rābbānā lāātuzigh qulubānāā bā’dā hādāitānāā, wāhāblānāā 

millādunkā rāhmātān innākā āntāl wāhāb. Rābbānā ātināā 

fiddun yāā ḥāsānāh wāfil ākhirāti ḥāsānāh wāqinā 

‘dhābānnār. Wāllhāmduliilāhhirrābbil’lāmin. 

B. Tujuan Melaksanaan Tradisi Selamatan Kematian di Dmdesa 

Pepelegi Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 

  Secara umum masyarakat Pepelegi mengadakan tradisi selamatan 

kematian dengan dua tujuan yakni tujuan yang berorientasi sosiologis dan 

religius. 

1. Tujuan yang berotientasi sosiologis  

 Salah satu tujuan yang dikemukakan oleh masyarakat 

Pepelegi yakni karena sudah merupakan kebiasaan. Jika salah 

seorang penduduk Desa Pepelegi tidak melaksanakan selamatan 

kematian51, ada kemungkinan akan menjadi bahan omongan 

masyarakat. Karena alasan sosial inilah maka tujuan tersebut 

berorientasi sosiologis.  

                                                           
51

 Zulaikha, Wawancara, Pepelegi,20 Maret 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 

 

2. Tujuan yang berorientasi religius 

 Bapak Abdul Majid mengungkapkan52 “bahwa tujuan 

mengadakan tahlilan atau selamatan kematian yaitu untuk 

mendoakan arwah keluarga supaya arwah diberi keselamatan 

dan diampuni dosannya. Dengan demikian tujuan yang 

orientasinya mengarah pada keagamaan itulah, maka tujuan 

tersebut disebut mampu berorientasi religius.  

 Diyakini bahwa pada hari pertama sampai 40 hari, sukma orang 

meninggal tersebut masih di rumah keluarga yang ditinggal 

sehingga sanak keluarga berupaya megirim do’a agar si mayit di 

alam arwahnya senantiasa mendapat rahmat dari Allah SWT. 

C. Jenis-Jenis Tradisi Selamatan Kematian di Desa Pepelegi Kecamatan 

Waru Kabupaten Sidoarjo. 

  Dalam keterkaitannya tradisi selamatan kematian bagi orang Jawa, 

terdapat suatu komponen ritus kematian. Pada saat pelaksanaan tradisi 

selamatan kematian tidak sembarangan dalam persoalan waktu.  

                                                           
52

 Abdul Majid , Wawancara, Pepelegi,20 Maret 2016. 
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  Tradisi selamatan kematian atau yang biasanya disebut tahlil yang 

berkaitan dengan nilai angka dan kandungan makna tersendiri 

didalamnya. Di desa Pepelegi khususnya masyarakat Pepe terdapat 

melakukan selamatan kematian yang  terdapat  beberapa jenis 

diantaranya yakni hari pertama, ketujuh, ke empatpuluh, keseratus, 

mendhak pisan dan mendhak pindho.  

  Menurut Bapak Abdul Majid53 jenis hari  tersebut mempunyai arti 

penting yang mendasari tradisi selamatan kematian atau yang biasa 

disebut tahlilan tersebut dilaksanakan. Jenis-jenis tersebut diantaranya 

yakni :  

1. Ngesur tanah. 

Pada hari pertama sesudah meninggalnya seseorang setelah 

melakukan penguburan, si pihak keluarga melakukan selamatan 

yang dinamakan ngesur tanah. Ngesur tanah diselenggarakan 

pada saat hari meninggalnya seseorang. Diselenggarakan pada 

sore hari setelah jenazah dikuburkan. Istilah sur tanah atau 

ngesur tanah berarti membuat lubang untuk penguburan mayat. 

Setelah selesainya ngesur tanah biasanya diadakan tradisi 

selamatan kematian atau tahlilan di rumah orang yang meninggal 

pada malam hari pertama atau ba’da magrib. Acara tahlilan 

dipimpin oleh seorang mudin, setelah jama’ah tahlilan sudah 

                                                           
53

 Abdul Majid, Wawancara, Pepelegi, 20 April 2016. 
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datang kemudian duduk berkeliling. Acara tahlilan dimulai, 

setelah selesai tahlilan jama’ah tahlilan di beri hidangan. 

Makanan yang dihidangkan pada saat tradisi selamatan kematian 

atau tahlilan tidak ada aturannya, banyak dan beraneka ragam 

tergantung dari keadaan perekonomian yang mengadakan.54 Do-

doa yang biasa dilakukan doa pada umumnya yakni Q.S yasin 1-

83 ayat dan tahlil kemudian ditambah dengan doa selamat. 

 Orang yang telah meninggal di dalam kuburnya di 

hidupkan kembali seperti semula dan ditanya oleh malaikat 

adalah ruh dan jasanya. Setelah penguburan ruh yang berpisah 

kembali kejasadnya untuk dimintai pertanggung jawaban pada 

saat ia hidup di dunia. Menurut kepercayaan orang Jawa, 

mengadakan selamatan kematian di hari pertama dengan tujuan 

agar roh yang meninggal tidak menemukan kesukaran dalam 

ujian dan pemeriksaan oleh beberapa malaikat.55  

2. Nelung dina atau selamatan setelah tiga hari kematian. 

Selametan tiga hari disebut juga nelung dino. Pelaksanakan 

selamatan biasanya dilakukan malam hari menjelang hari dan 

pasaran ke tiga. Selamatan nelung dina bertujuan berpisahnya 

roh yang berpisah dengan badan berjalan dengan mulus. 

                                                           
54

 Capt.R.P Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa Roh, Ritual dan Benda Magis …..148 
55

Suyono,  147. 
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3. Mitung dina atau selamatan setelah tujuh hari kematian. 

Selametan tujuh hari kematian  hari disebut juga mitung 

dino. Selamatan mitung dina dimaksudkan untuk penghormatan 

terhadap roh setelah tujuh hari roh mulai keluar dari rumah.  

Pada malam terakhir, pembacaan tahlil ditutup dan 

sekaligus selamatan mitung dina. Selamat kematian pada hari 

ketujuh jama’ah tahlilan biasanya diberi berkat yang berisi nasi 

dan lauk pauknya. 

4. Matang puluh dina atau selamatan setelah 40 hari kematian. 

  Tradisi selamatan matang puluh dina dimaksudkan 

sebagai upaya untuk mempermudah perjalanan roh menuju ke 

alam kubur. Ahli waris membantu perjalanan itu dengan 

mengirim doa yaitu dengan bacaan tahlil dan selamatan. 

5. Nyatus dina atau selamatan setelah 100 hari kematian. 

Tradisi selamatan nyatus dina dimaksudkan untuk 

menyempumakan semua hal yang bersifat badan wadhag. Di 

alam kubur ini, roh masih sering kembali ke dalam keluarga 

sampai upacara selamatan tahun pertama atau mendhak pisan 

dan peringatan tahun kedua atau mendhak pindho. 
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6. Mendhak sepisan atau selamatan setelah satu tahun 

kematian. 

Upacara mendhak pisan merupakan upacara yang 

diselenggarakan ketika orang meninggal pada setahun pertama. 

Tata cara pelaksanaan tradisi selamatan kematian pada mendhak 

sepisan sama dengan tradisi selamatan kematian lainnya . Fungsi 

selamatan ini adalah untuk untuk mengingat-ingat kembali akan 

jasa-jasa orang yang telah meninggal.  

7)  Mendhak pindho atau selamatan setelah dua tahun kematian. 

Selamatan mendhak pindho dimaksudkan untuk   

menyempumakan semua kulit, darah dan semacamnya. 

Pada saat ini jenasah sudah hancur luluh, tinggal tulang 

saja. Pada saat ini juga dilakukan pengiriman doa dengan 

secara tahlil dan sajian selamatan. 

8)   Nyewu atau selamatan sete1ah seribu hari kematian 

Nyewu boleh dikatakan sebagai puncak dari rangkaian 

tradisi selamatan kematian.  Pada saat ini orang Jawa meyakini 

bahwa roh manusia yang meninggal sudah tidak akan kembali ke 

tengah-tengah keluarganya lagi. Roh tersebut telah akan 

meninggalkan keluarga untuk menghadap Tuhan. Tradisi 

Selamatan kematian atau yang biasanya disebut tahlilan pada saat 
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dilaksanakan lebih besar dibanding selamatan sebelumnya, karena 

itu untuk pembacaan kalimat tayyibah (tahlil) pun peserta yang 

diundang juga jauh lebih banyak.56  

D. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Tradisi Selamatan Kematian di Desa 

Pepelegi   Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 

  Masyarakat Pepelegi pelaksanaan selamatan kematian merupakan 

suatu kewajiban perilaku yang sudah biasa terjadi ada orang meninggal. 

Pelaksanaan selamatan kematian atau tahlilan yang berlaku di masyarakat 

Pepelegi dilaksanakan setelah kegiatan memandikan sampai penguburan 

jenazah, yaitu pada hari pertama meninggalnya sampai hari ketujuh, 

keempat puluh, keseratus, haul dan sampai hari keseribu. 

  Waktu pelaksanaan sering diadakan pada saat ba’da Maghrib 

terkadang ba’da Isya’ yang jelas waktu pelaksanaan tahlilan tersebut 

bukan pada saat matahari terbit. Dilakukan secara bersama-sama, 

berkumpul sanak saudara, beserta masyarakat sekitarnya. Menurut Pak 

Abdul Majid57acara tahlilan biasanya dilaksanakan di rumah keluarga 

orang yang sedang berduka dengan  mengosongkan suatu ruangan yang 

cukup luas untuk menampung para jama’ah tahlilan. Namun, jika rumah 

tersebut tidak cukup, biasanya dilaksanakan Masjid. 

                                                           
56

 Abdul Majid, Wawancara, Pepelegi, 24 Maret 2016. 
57

 Abdul Majid, Wawancara, Pepelegi, 25 Maret 2016. 
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  Selamatan kematian atau yang biasanya disebut tahlilan dihadiri 

oleh para anggota keluarga dari pihak keluarga yang meninggal atau 

saudara itu sendiri dengan beberapa tamu yang biasanya adalah tetangga-

tetangga terdekat dan para pria.  

E. Proses Pelaksanaan Tradisi Selamatan Kematian di Desa Pepelegi 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 

  Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa acara tahlilan 

merupakan acara yang biasa dilakukan oleh sebagian masyarakat 

Indonesaia, khususnya masyarakat di Desa Pepepelegi untuk 

memperingati hari kematian dan mendoakan orang yang meninggal.  

Pelaksanaan selamatan kematian tersebut tidak hanya pada saat orang 

meninggal saja, akan tetapi biasanya di adakan kirim doa setiap Kamis 

malam Jum’at di Masjid.58  

  Pelaksanaan selamatan kematian, menurut Sri” 59diawali oleh 

pihak keluarga yang meninggal dengan mengundang tetangga dan 

saudara-saudara yang masih ada hubungan kekeluargaan dengan keluarga 

yang meninggal  secara lisan dan terkadang memberi undangan ke 

tetangga untuk disebarkan untuk menghadiri tahlilan yang akan 

diselenggarakan di rumah duka. Terkadang pihak atau anggota keluarga 

yang akan mengadakan tradisi selamatan kematian menentukan hari 

pelaksanaan, kemudian mengundang saudara-saudara terdekat maupun 
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 Abdul Majid, Wawancara, Pepelegi, 23 Maret 2016. 
59

 Sri, Wawancara, Pepelegi, 23 Maret 2016. 
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jauh dan masyarakat sekitar untuk menghadiri acara tahlilan untuk 

mendoakan orang yang meninggal. Selamatan kematian biasanya dipimpin 

oleh mudin, dan terkadang yang mudin dipilih secara bergantian.60 

  Apabila kematian telah terjadi dilingkungan kelurga, maka hal 

pertama yang harus dilakukan adalah memanggil mudin.Dan kedua 

menyampaikan berita di daerah sekitar bahwa sebuah kematian telah 

terjadi. Pemakaman orang Jawa dilaksanakan secepat mungkin sesudah 

kematian. Setelah mendengar berita kematian itu, para tetangga 

meninggalkan semua pekerjaan yang sedang dilakukan untuk pergi 

kerumah yang sedang berduka.61 

  Dalam masyarakat acara tahlilan ini biasanya ada dua versi dalam 

pelaksanaanya yaitu, pertama acara tahlilan yang diselenggarakan setelah 

selesai proses penguburan (terkadang dilakukan sebelum penguburan 

orang yang meninggal), kemudian terus berlangsung setiap hari sampai 

hari ketujuh.   Lalu diselenggaran kembali pada hari ke- 40, 100, setahun, 

dan 1000. Untuk selanjutnya acara tersebut diadakan tiap tahun dari hari 

meninggalnya seseorang, walaupun terkadang berbeda antara satu tempat 

dengan tempat lainnnya. 

  Tradisi selamatan kematian atau yang biasanya disebut tahlilan 

dimulai apabila para jama’ah tahlilan sudah banyak yang datang dan 

                                                           
60

 Fajar , Wawancara, Pepelegi, 15 Maret Maret 2016. 
61

 Cliffort Geertz, Agama Jawa (ABANGAN, SANTRI, PRIAYI) Dalam Kebudayaan Jawa,  
   (Jakarta: Komunitas Bambu, 2014),  90. 
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dianggap cukup. Kadang-kadang orang yang yang berbeda paham 

menghadiri acara tahlilan, sebagai ekspresi wujud bentuk toleransi antar 

umat beragama.62 

  Di antara sekian do’a selamatan yang paling sering dibacakan 

modin pada setiap upacara selamatan adalah sebagai berikut:  

 
َ
 ا
َّ
 نَّ اِ  مَ ل�ُ ل

َ
 سْ ا �

َ
 أ
ُ
 سَ  كَ ل

َ
  مَ لا

ً
ِ � �ِ  ة

ّ
 يَ ا فِ عَ وَ  نِ د يْ ال

ً
 �ِ  ة

ْ
 ا دَ يَ  زِ وَ  دِ سَ َ� � ا�

ً
� �ِ  ة

 
ْ
 عِ ال

ْ
 رَ �َ وَ  مِ ل

َ
 ك

ً
 وَ  قِ زْ � الرِّ �ِ  ة

َ
 بَ  وْ ت

ً
  ة

َ
  لَ بْ ق

َ ْ
 مَ حْ رَ وَ  تِ وْ الم

ً
  دَ نْ عِ  ة

َ ْ
 مَ وَ  وتِ الم

ْ
 رَ فِ غ

ً
 ة

  دَ عْ �َ 
َ ْ
  تِ وْ الم

َ
 ا
َّ
 عَ  نْ  وِّ َ�  مَّ ل�ُ ل

َ
 يْ ل

َ
 � سَ �ِ  نا

َ
  اتِ  رَ ك

َ ْ
 ارْ النَّ  نَ مِّ  اةِ جَ النَّ و َ  تِ وْ الم

 وَ 
ْ
 دَ نْ عِ  وَ فْ عَ ال

ْ
 انَ �َّ رَ  ابْ سَ ِ� ا�

َ
 لا
ُ
 زِ ت

ْ
  غ

ُ
 ق
ُ
 يْ دَ َ�  دْ اِ  دَ عْ ا �َ نَ بَ  وْ ل

َ
  بْ َ� ا وَ نَ �

َ
 نْ ا مِ نَ ل

 
َ
 دُ ل

ْ
 مَ حْ رَ  كَ ن

ً
  كَ نَّ اِ  ة

َ
 ا
ْ
  تَ ن

ْ
  نَ ابَّ رَ  بْ َ� وَ ال

َ
 � الدُّ ا�ِ نَ تِ ا

ْ
 نَ سَ ا حَ يَ ن

ْ
 �ِ وَ  ة

َ ْ
 ةِ رَ خِ  � �

 نَ سَ حَ 
ْ
 ا عَ نَ قِ وَ  ة

َ
 وَ  ارْ النَّ  ا بَ ذ

ْ
 ا بِّ رَ  ِ�ِ دُ مْ َ� ا�

ْ
 عَ ل

َ
ن�ْ مِ ل  

  Selain do’a tersebut, ada juga bacaan yang disebut dengan tahlil. 

Bedanya, kalau do’a tadi hanya dibacakan oleh seorang mudin dan peserta 

selamatan hanya mengamini saja , kemudian bacaan tahlil ini dibaca 

bersama-sama oleh semua peserta selamatan dengan dipimpin oleh 

seorang mudin. 

  Acara tahlilan dimulai dengan pembukaan dan diakhiri dengan 

pembagian makanan kepada para jama’ah tahlilan. Kaitannya dengan 

masalah makanan dalam acara tersebut, kadang-kadang pihak keluarga 

yang meninggal menyajikannya sampai dua kali, yaitu untuk disantap 
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Efendi, Wawancara, Pepelegi, 5 April 2016.  
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bersama di rumah tempat mereka berkumpul dan untuk dibawa pulang ke 

rumah masing- masing, yang disebut dengan istilah “berkat”.63  

  Acara tahlilan terselenggarakan pada malam pertama, 3, 7, 40, 100, 

dan 1000. Bahkan acara tersebut dilaksanakan pada setiap tahun 

meninggalnya seseorang. Acara tahlilan dilakukan pada malam hari 

setelah shalat Maghrib maupun setelah shalat Isya. Pada tahlilan yang 

ketujuh biasanya diadakan pembacaan tahlil secara berturut-turut di rumah 

duka yang meninggal. 

  Pada umumnya selamatan kematian masyarakat di Desa Pepelegi 

melakukan pembacaan tahlil dan Al- Qur’an serta pembacaan do’a-do’a 

bersama yang khusus ditujukan pada orang yang meninggal sesuai dengan 

hari waktu dan meninggal. Dan dalam pembacaan doa biasanya yang 

mbaurekso juga dicantumkan tujuan agar menghormati leluhur. 64Tidak 

hanya itu, karena ritual tahlilan ini juga diisi dengan tawasul-tawasul 

kepada Nabi, sahabat dan para wali serta juga keluarganya yang telah 

meninggal.  

   Tahlilan dimulai dengan pembacaan Q.S Yasin, pembacaan tahlil 

dan ditutup dengan pembacaan do’a. Dan pada saat pembacaan do’a tidak 

lupa mengirim doa kepada yang mbaurekso desa Pepelegi tersebut yaitu 

Mbah jatisari dan Mbah Kenongo Sari.65 Terkadang  dalam pembacaan 
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doa biasanya yang memimpin doa ada yang mencantumkan nama yang 

mbaurekso desa tersebut  juga yang tidak.66  

  Dalam pelaksanaan tradisi selamatan kematian bagi jama’ah tahlil 

dan mudin sebenarnya tidak ada ketentuan harus menghadap kearah mana, 

bagi orang yang melaksanakan tahlilan atau tradisi selamatan kematian 

menghadap kebarat mereka beranggapan lebih membawa hatinya kearah 

kiblat dan  dalam melakukan ibadah shalat itu mengahadap ke kiblat atau 

ke Barat. Dan hanya sebagian  kelompok tertentu yang melakukan hal 

tersebut. 67 

  Pada umumnya pelaksanaan tradisi selamatan kematian atau tahlil 

jika diadakan di rumah biasanya duduk melingkar dan saling menghadap 

satu sama lain. Apabila dalam pelaksanaan tradisi selamatan kematian atau 

tahlilan dilaksanaan di masjid  biasanya dilaksanakan duduk sejajar dan 

menghadap kearah kiblat.   

  Dalam suatu ritual selamatan kematian atau tahlilan  yang sedang 

berlangsung biasanya berlangsung tampak khidmad. Bila mudin 

membacakan do’a, seluruh peserta selametan mengucapkan amin secara 

serentak sampai pembacaan do’a selesai. Seluruh peserta selamatan pulang 

dengan tertib sambil bersalaman satu-persatu dengan tuan rumah, dan ini 

menandakan seluruh rangkaian ritual selametan telah selesai. 
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   Bacaan yang dibaca pada saat tradisi selamatan kematian 

berlangsung meliputi antara lain Q.S Yasin ayat 1-83 dan Tahlil yang 

mengandung bacaan  Al-Fatihah, Al-Ikhlash, Al-Falaq, Al-Baqarah ayat 1-

5, Al-Baqarah ayat 163, Al-Baqarah ayat 225 (ayat kursi), Al-Baqarah 

ayat 284-286 sela-sela bacaan antara Shalawat Nabi, Istighfar, Takbir, 

Tasbih  dan  Tahlil dan doa khusus diantaranya doa Tahlil, doa khusus 

bagi mayit dan tidak lupa doa khusus bagi mbaurekso desa tersebut (Mbah 

Jatisari dan Mbah Kenongo Sari). 

 Namun jika pelaksanaan kirim doa dilaksanakan di Masjid yang 

dibaca pada saat kirim doa sama dengan pada saat pelaksanaan tradisi 

selamatan kematian atau yang biasanya disebut tahlilan tidak lupa disertai 

doa khusus yang mbaurekso desa Pepelegi yakni Mbah Jatisari dan Mbah 

Kenongo Sari dan ditambahi bacaan Q.S Al-Hud ayat 73, Q.S Al-Waqi’ah, 

Q.S Al-Ahzab ayat 33, Q.S Al-Ahzab ayat 56, Q.S Al-Imran ayat 173 

danQ.S Al-Mulk ayat 1-2 ayat.68 

  Bagi Kalangan Nahdliyin biasanya mengadakan tradisi selamatan 

kematian atau  tahlilan saat hari Kamis malam Jumat di masjid, atau 

biasanya di rumah. Mereka memililih hari Kamis malam Jum’at karena 

dianggap merupakan malam keramat dan malam yang baik diantara 

malam-malam lainnya69.  
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  Terkadang dalam pelaksanaan tradisi selamatan kematian atau 

tahlil biasanya ada yang ikut-ikutan, pro dan kontra. Sebagian masyarakat 

yang ada didesa Legi dalam mengadakan tradisi selamatan kematian bagi 

masyarakat yang perekonomiannya menengah atas, biasanya dalam 

mengadakan tradisi terkadang ada yang melebih-lebihkan dalam hal 

hidangan namun jika masyarakat yang kondisi perekonomiannya lemah 

atau miskin dalam mengadakan stradisi selamatan kematian dalam 

hidangan biasanya sederhana atau tidak berlebihan-lebihan. Makanan yang 

dihidangkan pada saat tradisi selamatan kematian atau tahlilan, banyak dan 

beraneka ragam tergantung dari keadaan perekonomian yang mengadakan.  

  Bagi masyarakat yang perekonomiannya rendah, jika akan 

mengadakan tradisi selamatan kematian beranggapan bahwa upacara 

tahlilan adalah kewajiban agama, yang harus mereka selenggarakan untuk 

itu terpaksa mengutang agar bisa mengadakan tradisi selamatan kematian. 

Mereka merasa berdosa kalau tidak mengadakan tahlilan ketika ada 

anggota keluarga yang meninggal dunia.  

  Namun ada juga yang menabung jauh-jauh hari sebelum 

mengadakan tradisi selamatan kematian.70 Ada juga bagi masyarakat yang 

akan mengadakan tradisi selamatan kematian, biasanya dibantu tetangga 

maupun kerabat memberi sembako untuk keperluan tradisi selamatan 

kematian seperti beras, minyak, dan lain sebagainya. 
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